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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Penerimaan Mahasiswa Program MSIB
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Lampiran 2. Transkrip Nilai Akhir



21



22

Lampiran 3. Sertifikat Peserta MSIB Batch 6

Lampiran 4. Sertifikat Penyelesaian Program MSIB dari Mitra
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Lampiran 5. Logbook Activity

Bulan Kegiatan

1 1. Aktivitas mentoring berjalan dengan baik, mentor

mengarahkan peserta magang tentang apa yang harus dilakukan.

Mentor mengajarkan materi - materi yang mendukung

pengembangan proyek. Mitra hanya mengadakan beberapa kali

pelatihan terkait teknologi yang sedang dikembangkan,

arsitektur aplikasi, dan framework milik mitra yang digunakan

sehingga peserta magang perlu aktif bertanya ke mentor untuk

memahami alur dan cara pengerjaan proyek.

2. Saya telah mengerjakan beberapa api dari proyek yang

sedang dikembangkan. Yang pertama adalah api untuk

menampilkan semua data obat dan ini sudah selesai dan yang

kedua adalah api untuk generate link zoom secara otomatis

untuk konsultasi online dan ini masih dalam pengembangan.

Mitra memiliki framework yang dikembangkan sendiri untuk

mempermudah pengembangan proyek karena proyek yang

dikembangkan memiliki pola arsitektur Server Driven UI yang

mana layouting dan penentuan komponen yang ditampilkan di

client diatur dari server back end.

3. Tantangan yang saya hadapi antara lain mendesain dan

mengatur layout ui dari sisi server dengan menggunakan

framework yang dikembangkan mitra, dan mengetahui tabel apa

saja yang diperlukan untuk api yang sedang saya kerjakan

karena terdapat sangat banyak tabel pada proyek ini. Solusi dari

tantangan yang saya hadapi antara lain membaca dokumentasi
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dan bertanya kepada mentor serta teman - teman lain yang lebih

berpengalaman, dan juga mengikuti arahan mentor dan kode

yang pernah dibuat sebelumnya yang memiliki alur mirip.

4. Kompetensi yang dikembangkan antara lain:

- Pemahaman dan penerapan penyaringan data yang kompleks

untuk melakukan proses pembuatan, pembacaan, pembaruan

dan penghapusan data pada API

- Pemahaman dan penerapan konsep dasar pemrograman

dengan clean coding

- Kemampuan berkolaborasi dalam pengembangan platform

kompleks

- Sikap, etos, etika, dan manajemen kerja

- Pemahaman dan penerapan framework back-end driven UI

- Pemahaman dan penerapan konsep REST API, debug lokal,

dan pengujian kode di Postman

- Kemampuan menginterpretasikan dan menerapkan UI/UX

design ke dalam suatu aplikasi back-end

- Pemahaman dan penerapan Diagram Entitas-Hubungan,

pemodelan database di Python menggunakan kerangka Django

- Pemahaman dan penerapan git repository, pipeline

development/staging/production, microservice, dan cloud

computing

Adapun beberapa hal yang belum sepenuhnya saya capai adalah

penerapan penyaringan data yang kompleks, manajemen kerja,
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dan pemahaman diagram entitas-hubungan serta pemodelan

database.

2 1. Program bimbingan telah sukses, dengan mentor memberikan

bimbingan dan instruksi kepada peserta magang mengenai

tugas-tugas mereka. Mentor memberikan pelajaran yang

mendukung perkembangan proyek. Mitra hanya

menyelenggarakan pelatihan teknologi yang terbatas, arsitektur

aplikasi, dan penggunaan framework khusus, sehingga peserta

magang harus proaktif dalam mengajukan pertanyaan kepada

mentor untuk memahami proses dan metode kerja proyek.

2. Tugas yang sudah saya selesaikan pada bulan ini berfokus

dalam pembuatan fitur konsultasi online yang berfokus kepada

pembuatan alur antrian dari sisi pasien dan juga dokter.

3. Beberapa tantangan yang saya temui termasuk merancang

dan mengatur tampilan UI dari sisi server dengan framework

mitra, serta menentukan tabel-tabel yang diperlukan untuk API

yang saya kerjakan, mengingat banyaknya tabel yang ada dalam

proyek ini. Untuk mengatasi tantangan ini, saya membaca

dokumentasi, bertanya kepada mentor dan rekan kerja yang

lebih berpengalaman, serta mengikuti petunjuk mentor dan

mempelajari kode yang telah dibuat sebelumnya dengan alur

kerja yang serupa.

4. Kompetensi yang saya kembangkan meliputi:

- Memahami dan menerapkan filter data kompleks untuk proses

CRUD pada API.
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- Memahami dan menerapkan prinsip dasar pemrograman

dengan kode yang bersih.

- Kemampuan untuk bekerja sama dalam pengembangan

platform yang kompleks.

- Sikap profesional, etika kerja, dan manajemen tugas.

- Memahami dan menerapkan framework UI yang dikendalikan

oleh backend.

- Memahami dan menerapkan konsep REST API, debugging

lokal, dan pengujian kode melalui Postman.

- Kemampuan untuk menginterpretasikan dan menerapkan

desain UI/UX ke dalam aplikasi backend.

- Memahami dan menerapkan Entity-Relationship Diagram,

pemodelan database di Python dengan Django.

- Memahami dan menerapkan penggunaan repositori git,

pipeline development/staging/production, microservice, dan

cloud computing.

Namun, ada beberapa area yang belum saya kuasai sepenuhnya,

termasuk penerapan filter data yang kompleks, manajemen

tugas, serta pemahaman tentang Entity-Relationship Diagram

dan pemodelan database.

3 1. Proses Mentoring berjalan dengan sangat baik. Mentor sangat

membantu saya dalam menghadapi masalah yang saya temukan

pada saat pengerjaan proyek, mentor sangat berpengalaman dan

kompeten di bidangnya, mentor selalu meminta laporan mengenai
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progress harian serta kendala yang ditemukan kemudian

dikumpulkan setiap minggu. Mentor akan membahas masalah

yang ditemui oleh peserta magang.

2. Saat ini saya mengerjakan sistem antrian yang hampir jadi dan

sekarang hanya perlu memperbaiki tampilan layar saja. Saya juga

mengerjakan kode untuk generate meeting menggunakan google

meet. Progress saat ini belum sepenuhnya jadi karena ada

masukan dan koreksi berupa akses meeting yang harus dibuat

terbuka dan adanya skenario tambahan yaitu menjadikan akun

perusahaan sebagai meeting organizer/host agar dokter tidak perlu

autentikasi akun google. Saat ini saya sudah memperbaiki

program agar bisa generate meeting dengan akses link terbuka

tetapi untuk menerapkan skenario tambahan masih belum bisa

karena metode yang digunakan untuk mengakses Google api

dengan skenario tersebut yaitu menggunakan service account

berbeda dengan metode sebelumnya yang menggunakan oauth

client id sehingga saya perlu mempelajari tentang service account

google lebih lanjut.

3. Tantangan yang diberikan adalah membuat program dengan

database yang banyak dan kompleks dan framework perusahaan

untuk menerapkan server driven ui pada proyek yang dibangun.

Solusi yang saya temukan adalah dengan bertanya pada mentor

serta teman lain yang lebih paham dengan masalah yang saya

temui, saya juga mempelajari dokumentasi terkait framework dan

proyek. Kemudian saya juga diberi tugas untuk membuat

program generate meeting menggunakan google meet. Adapun

solusi saya untuk tantangan ini adalah dengan mempelajari

dokumentasi google oauth, google meet rest api, google service
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account, melihat tutorial di internet berupa blog atau video, serta

dengan menanyakan kepada ai chatbot. Saya juga sempat

beberapa kali mendiskusikannya dengan mentor untuk masalah

yang saya temui. Dengan solusi yang saya lakukan tersebut,

program untuk generate meeting dapat dibangun

4. Kompetensi yang saya kembangkan meliputi:

- Memahami dan menerapkan filter data kompleks untuk proses

CRUD pada API.

- Memahami dan menerapkan prinsip dasar pemrograman dengan

kode yang bersih.

- Kemampuan untuk bekerja sama dalam pengembangan platform

yang kompleks.

- Sikap profesional, etika kerja, dan manajemen tugas.

- Memahami dan menerapkan framework UI yang dikendalikan

oleh backend.

- Memahami dan menerapkan konsep REST API, debugging

lokal, dan pengujian kode melalui Postman.

- Kemampuan untuk menginterpretasikan dan menerapkan desain

UI/UX ke dalam aplikasi backend.

- Memahami dan menerapkan Entity-Relationship Diagram,

pemodelan database di Python dengan Django.

- Memahami dan menerapkan penggunaan repositori git, pipeline

development/staging/production, microservice, dan cloud

computing
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4 1. Koordinasi dengan mentor berjalan dengan sangat baik,

komunikasi terus dilakukan dengan mentor berkaitan dengan

proyek yang dikerjakan. Meskipun koordinasi dengan dpp jarang

dilakukan, hal ini tidak mengurangi efektivitas kerja sama yang

telah terjalin. Setiap pertemuan selalu diisi dengan diskusi

produktif, memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki

pemahaman yang sama mengenai tujuan dan langkah-langkah

yang harus diambil. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang

kondusif dan memungkinkan proyek berjalan sesuai rencana.

2. Melanjutkan program untuk telemedicine menjadi prioritas

utama, termasuk membuat program untuk generate meeting

menggunakan akun perusahaan. Tidak hanya itu, memperbaiki

program untuk antrian telemedicine juga menjadi bagian penting

dari proses pengembangan. Menghubungkan program dengan

alur sebelumnya membutuhkan pemikiran yang matang dan kerja

keras, namun hasilnya sangat memuaskan. Membuat layar untuk

pasien dan dokter juga menjadi tantangan tersendiri yang berhasil

diatasi dengan baik.

3. Berkolaborasi dengan programmer lainnya dalam

menghubungkan setiap program menjadi pengalaman yang

berharga. Menggunakan base kode yang sama untuk beberapa

program yang mirip membantu mempercepat proses

pengembangan. Menyesuaikan kode base program agar dapat

digunakan untuk program lain yang membutuhkan juga menjadi

bagian dari proses pembelajaran dan penyesuaian diri dalam tim.

4. Kolaborasi dengan rekan dalam satu tim, komunikasi dengan

mentor, pengembangan diri, berpikir kritis dalam mengerjakan

proyek merupakan aspek-aspek penting dalam karir profesional.
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Setiap tantangan yang dihadapi menjadi kesempatan untuk belajar

dan tumbuh lebih kuat. Komunikasi yang efektif dengan mentor

membantu dalam mendapatkan pandangan baru dan solusi atas

masalah yang dihadapi, sementara pengembangan diri terus

dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan.

5 1. Koordinasi dengan mentor berjalan dengan sangat baik,

komunikasi terus dilakukan dengan mentor berkaitan dengan

proyek yang dikerjakan. Meskipun koordinasi dengan dpp jarang

dilakukan, hal ini tidak mengurangi efektivitas kerja sama yang

telah terjalin. Setiap pertemuan selalu diisi dengan diskusi

produktif, memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki

pemahaman yang sama mengenai tujuan dan langkah-langkah

yang harus diambil. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang

kondusif dan memungkinkan proyek berjalan sesuai rencana.

2. Melanjutkan program untuk telemedicine menjadi prioritas

utama, termasuk membuat program untuk generate meeting

menggunakan akun perusahaan. Tidak hanya itu, memperbaiki

program untuk antrian telemedicine juga menjadi bagian penting

dari proses pengembangan. Menghubungkan program dengan

alur sebelumnya membutuhkan pemikiran yang matang dan kerja

keras, namun hasilnya sangat memuaskan. Membuat layar untuk

pasien dan dokter juga menjadi tantangan tersendiri yang berhasil

diatasi dengan baik.

3. Berkolaborasi dengan programmer lainnya dalam

menghubungkan setiap program menjadi pengalaman yang

berharga. Menggunakan base kode yang sama untuk beberapa

program yang mirip membantu mempercepat proses

pengembangan. Menyesuaikan kode base program agar dapat
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digunakan untuk program lain yang membutuhkan juga menjadi

bagian dari proses pembelajaran dan penyesuaian diri dalam tim.

4. Kolaborasi dengan rekan dalam satu tim, komunikasi dengan

mentor, pengembangan diri, berpikir kritis dalam mengerjakan

proyek merupakan aspek-aspek penting dalam karir profesional.

Setiap tantangan yang dihadapi menjadi kesempatan untuk belajar

dan tumbuh lebih kuat. Komunikasi yang efektif dengan mentor

membantu dalam mendapatkan pandangan baru dan solusi atas

masalah yang dihadapi, sementara pengembangan diri terus

dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan.


